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Abstrak  

Penting ultrasonografi (USG) dalam mengoptimalkan pelayanan antenatal (ANC) bagi ibu hamil 
di Desa Tanjung Kurung, sekaligus menekankan pentingnya dalam memantau kesehatan janin. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan setidaknya satu pemeriksaan USG 
sebelum 24 minggu kehamilan untuk memberikan informasi penting tentang usia kehamilan, 
anomali kongenital, dan kesehatan janin. Namun, hanya sekitar 30% ibu hamil di Indonesia yang 
menjalani USG karena rendahnya kesadaran dan keterbatasan biaya, sehingga meningkatkan 
risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Untuk mengatasi hal ini, inisiatif perawatan 
kesehatan telah ditetapkan untuk menyediakan layanan ANC, memastikan ibu hamil menerima 
pemantauan yang tepat. Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada bulan 
Februari 2025 bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap USG, yang melibatkan 
diskusi edukatif yang mendorong partisipasi aktif. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman di kalangan masyarakat, menyoroti sifat interaktif dari sesi-sesi 
tersebut, termasuk segmen tanya jawab. Temuan tersebut mengungkap bahwa peningkatan 
pengetahuan tentang USG dapat mengarah pada perilaku mencari layanan kesehatan yang 
proaktif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan ibu dan janin, 
serta pengurangan angka kesakitan dan kematian yang terkait dengan komplikasi kehamilan. 

Kata kunci: Kehamilan; Penyuluhan; Ultasonografi 

 

Abstract  

The importance of ultrasound (ultrasound) in optimizing antenatal services (ANC) for pregnant 
women in Tanjung Kurung Village, while emphasizing the importance of monitoring fetal health. 
The World Health Organization (WHO) recommends at least one ultrasound examination before 
24 weeks of pregnancy to provide important information about gestational age, congenital 
anomalies, and fetal health. However, only about 30% of pregnant women in Indonesia undergo 
ultrasound due to low awareness and cost limitations, thus increasing the risk of complications 
during pregnancy and childbirth. To address this, healthcare initiatives have been put in place to 
provide ANC services, ensuring pregnant women receive proper monitoring. The community 
service program implemented in February 2025 aims to raise awareness of ultrasound, which 
involves educational discussions that encourage active participation. The results showed an 
increase in knowledge and understanding among the community, highlighting the interactive 
nature of the sessions, including the question and answer segment. The findings reveal that 
increased knowledge about ultrasound can lead to proactive health-seeking behaviors, which 
ultimately contributes to improved maternal and fetal health outcomes, as well as a reduction in 
the number of illnesses and deaths associated with pregnancy complications. 
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1. PENDAHULUAN  

Ultrasonografi (USG) merupakan suatu pendekatan untuk memaksimalkan dan 
mengoptimalka kondisi terkini wanita hamil dan janin, pemeriksaan kehamilan atau Perawatan 
Ante Natal (AN) pada wanita hamil untuk menilai perkembangan dan keadaan janin dalam 
rahim ibu [1]. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan agar pemeriksaan USG 
dilaukan pada setiap ibu hamil setidaknya sekali sebelum usia kehamilan 24 minggu. Tujuannya 
adalah untuk memperoleh informasi mengenai usia kehamilan, adanya kelainan bawaan atau 
cacat fisik, mengetahui apakah janinnya tunggal atau kembar, mengurangi risiko pemicu 
persalinan pada kehamilan yang melebihi waktu, serta meningkatkan keamanan kehamilan bagi 
seorang ibu hamil [2]. Di Indonesia, hanya sekitar 30% ibu hamil yang menjalani USG, hal ini 
disebabkan oleh pengetahuan ibu hamil yang masih minim mengenai manfaat USG selama 
kehamilan, yang dapat mengakibatkan banyak kasus ibu hamil dan melahirkan mengalami 
komplikasi yang memperburuk kondisi ibu dan janin, salah satu penyebabnya adalah tidak 
pernah menjalani USG. Alasan umum ibu tidak melakukan USG adalah biaya yang cukup tinggi 
dan rendahnya pemahaman ibu terhadap manfaat USG selama kehamilan [3].  

Untuk mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI), berbagai upaya pelayanan telah dilakukan, 
salah satunya adalah pelayanan kesehatan bagi ibu hamil. Pelayanan kesehatan bagi ibu hamil 
dilakukan melalui pemeriksaan Perawatan Ante Natal (ANC) sesuai dengan trimester kehamilan 
yang telah ditentukan. Setiap ibu hamil yang secara rutin memeriksakan kehamilannya dengan 
ANC akan mendapatkan buku berwarna merah jambu yang diberikan kepada ibu hamil atau 
yang dikenal sebagai buku KIA. Dengan buku tersebut, pemantauan kesehatan ibu dan janin 
selama kehamilan dapat dilaksanakan [4]. Saat ini, ultrasonografi (USG) telah menjadi praktik 
yang umum, khususnya di kalangan ibu hamil. Penggunaan transduser untuk memproduksi 
gelombang ultrasonik memungkinkan penerapan ultrasonografi (USG) sebagai metode 
diagnostik. Gelombang ultrasonik pada frekuensi di atas 20 kHz digunakan oleh USG. Metode 
yang dipakai adalah pantulan suara. 

Rekomendasi untuk melakukan pemeriksaan ANC minimal 6 kali selama masa kehamilan. 
Pada trimester pertama disarankan 2 kali pemeriksaan ANC, 1 kali pada trimester kedua, dan 3 
kali pada trimester ketiga. Dari total enam kali pemeriksaan ANC tersebut, minimal 2 kali 
sebaiknya dilaksanakan oleh dokter. Dua kali pemeriksaan oleh dokter dilakukan pada ANC 
pertama di trimester pertama dan ANC kelima di trimester ketiga. Pemeriksaan ANC oleh dokter 
harus mencakup ultrasonografi (USG) [4]. Survei demografi kesehatan Indonesia (SDKI) telah 
melaporkan diagnosis komplikasi yang bisa berujung pada kematian, antara lain: perdarahan 
4%, persalinan prematur 2%, demam kejang 1%, dan komplikasi kehamilan lainnya 8%. 
Dokumen tersebut juga mencatat komplikasi saat persalinan seperti partus lama 35%, ketuban 
pecah dini 15%, demam 8%, perdarahan 8%, dan kejang-kejang 2% [5]. Pemantauan yang rutin 
dan menyeluruh selama masa kehamilan sangat penting untuk menjamin perkembangan janin 
yang sehat dan menjaga kesehatan ibu serta janin [6]. 

Metode paling efektif dalam memantau kondisi kehamilan adalah melalui pemeriksaan 
ultrasonografi (USG), yang memungkinkan visualisasi langsung terhadap keadaan janin di dalam 
rahim. Namun, tidak semua ibu hamil memiliki akses yang cukup terhadap layanan USG, 
terutama di daerah-daerah yang sulit diakses karena keterbatasan fasilitas kesehatan atau 
kondisi ekonomi yang kurang mendukung. Ini dapat menyebabkan kurangnya pemantauan yang 
memadai terhadap kehamilan, meningkatkan risiko terjadinya komplikasi yang membahayakan 
kesehatan ibu dan janin [7]. Pemeriksaan ultrasonografi (USG) adalah metode yang sangat 
efektif untuk memantau perkembangan janin dan mendeteksi dengan cepat adanya kelainan 
atau komplikasi selama kehamilan. USG dapat memberikan informasi yang tepat mengenai 
keadaan janin seperti: pertumbuhan, posisi, dan perkembangan organ-organ vital. Selain itu, 
USG juga dapat membantu dalam menentukan langkah-langkah medis yang tepat jika masalah 
ditemukan selama kehamilan [8].  

Penelitian oleh Maryam & Ervianti, 2023 menyebutkan bahwa semakin tinggi pendidikan 
ibu hamil, semakin tinggi pula pengetahuannya, terutama dalam hal pemeriksaan kehamilan. Hal 
ini akan mendorong ibu hamil untuk lebih serius dalam menjaga kesehatan serta melakukan 
segala tindakan pencegahan yang diperlukan untuk memastikan kehamilan mereka aman dan 
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sehat melalui pemeriksaan USG secara berkala. Pada kehamilan yang normal, USG di luar asuhan 
antenatal rutin sebaiknya dilakukan minimal 3 kali, selama trimester pertama 1 kali, trimester 
kedua (antara 18-22 minggu) 1 kali, dan trimester ketiga 1 kali. Namun, dalam beberapa kondisi, 
USG dapat dilakukan lebih sering, bahkan untuk memantau kesejahteraan janin, bisa dilakukan 
setiap 2 minggu hingga 1 bulan sekali [10]. Dengan demikian, pemeriksaan USG sangat krusial 
untuk memantau kesejahteraan janin dan ditemukan lebih awal kelainan janin sejak awal 
kehamilan. USG rahim sejak dini juga dapat mencegah terjadinya stunting. Karena itu, tujuan 
pengabdian ini adalah untuk memberikan penyuluhan mengenai pentingnya USG selama masa 
kehamilan. 

2. METODE  

 Kegiatan pengabdian  ini dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2025 di polindes desa 
Tanjung Kurung kecamatan Abab kabupaten Pali.  Metode dalam kegiatan pengabdian ini 
menggunakan metode edukasi kesehatan berbasis diskusi ceramah mengenai USG. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan yang sistematis 
untuk memastikan efektivitas penyuluhan kepada Masyarakat, yaitu: 
1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini tim pengabdian mempersiapkan penyusunan bahan ajar yang akan 
dipakai untuk penyuluhan, penyusunan instrumen penyuluhan seperti penetapan lokasi yang 
akan dipakai untuk pelaksanaan penyuluhan dan menyiapkan sarana dan prasarana 
penunjang untuk kegiatan penyuluhan serta penyusunan media edukasi seperti lefleat yang 
berisi informasi yang mudah dipahami oleh masyarakat. Lefleat ini disusun dengan bahasa 
yang sederhana, memuat informasi terkait USG. 

2. Tahap pelaksaan 

Materi leafleat di bagikan kepada masyarakat untuk di pelajari lebih lanjut oleh 
masyarakat dan Materi Lefleat disampaikan melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan 
oleh tim pengabdian di hadapan masyarakat. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dengan cara tanya jawab secara langsung kepada 
peserta kegiatan terkait materi yang sudah disampaikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dilakukan pada hari selasa 12 februari 2025 pukul 10.00 selesai di polindes 
desa Tanjung Kurung bersama masyarakat desa Tanjung Kurung, dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya USG pada masa 
kehamilan. Penyuluhan tentang USG dimulai dengan pembukaan oleh pembawa acara. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 
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  Tim pengabdian masyarakat membagikan lefleat dan memberikan penyuluhan langsung 
kepada masyarakat. Pemateri memaparkan materi terkait pentingnya USG dalam waktu 30 
menit. Adapun materi yang diberikan kepada masyarakat adalah pengertian USG, tujuan USG, 
manfaat USG dan cara kerja USG serta kekurangan USG.  Penyuluhan ini dilakukan dengan cara 
yang interaktif dan mudah dipahami, sehingga masyarakat dapat memahami dengan jelas 
pentingnya  USG pada masa kehamilan. 

 

 
Gambar 2. Pembagian Lefleat 

 

Setelah materi mengenai pentingnya USG pada masa kehamilan disampaikan oleh tim 
pengabdian, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang 
telah disampaikan guna memperdalam pengetahuan mereka. Proses tanya jawab ini juga 
memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan kebingungannya atau mencari solusi 
terkait masalah kesehatan yang mungkin mereka hadapi, sehingga materi yang telah 
disampaikan dapat lebih mudah diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, sesi tanya jawab ini menjadi sarana interaksi langsung antara tim penyuluh dan masyarakat 
yang diharapkan dapat mengurangi kesalah pahaman serta meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya memantau kesejahteraan ibu dan janin dengan USG yang rutin. 

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat yang  Menjawab Benar dan Salah 

Pertanyaan Pretest Pentingnya USG pada Ibu Hamil (n=20) 

Pengetahuan tentang USG Ibu Hamil                  Frekuensi                                   Persentase 
1. Baik                                                                       6                                                   30.0 
2. Kurang baik                                                       14                                                  70.0 

 
Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil pretest tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

pentinynya usg pada ibu hamil yang paling banyak yaitu pengetahuan kurang baik sebelum 
mendapatkan pentuluhan, sebanyak 14 orang (70,0%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat yang  Menjawab Benar dan 

Salah Pertanyaan Postest Pentingnya USG pada Ibu Hamil (n=20) 
 

Pengetahuan te tang USG ibu hamil Frekuensi  persentase 
Baik  17 85,0 

Kurang baik 3 15,0 
 

Berdasarkan tabel 2 terlihat hasil post-test mengalami peningkatan yang signifikan tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya usg pada ibubhamil yang paling banyak yaitu 
pengetahuan baik setelah mendapatkan penyuluhan yaitu sebanyak 17 orang (85%). 

Tabel 1 dan 2 memaparkan bahwa sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan mengenai 
signifikansi USG untuk ibu hamil, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman masyarakat tentang pentingnya USG bagi ibu hamil. Masyarakat 
menjadi lebih menyadari dan memahami akan pentingnya USG, karena memiliki kemampuan 
untuk memantau kesejahteraan baik ibu maupun janin. Terlihat adanya respons positif dari 
masyarakat, yang ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta kemampuan 
mereka menjawab pertanyaan dari pemateri dengan tepat. Selain dari masyarakat, para kader 
kesehatan juga berperan dalam memperhatikan dan mengarahkan seluruh individu untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan.  

Pengabdian kepada masyarakat adalah upaya untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni kepada warga. Kegiatan ini seharusnya dapat memberikan nilai tambah bagi 
masyarakat, baik dalam aspek ekonomi, kebijakan, maupun perubahan perilaku. Penyuluhan ini 
menyoroti materi pentingnya pemeriksaan ANC. Melalui ANC, seorang ibu hamil dapat 
memantau kesehatan dirinya serta janin yang dikandungnya. Kegiatan ANC dapat dilakukan 
secara manual maupun dengan menggunakan alat USG. Dengan pemeriksaan USG, dapat 
diketahui apakah janin tersebut tunggal atau kembar (gemelli), posisi janin, denyut jantung 
janin (DJJ), volume air ketuban, lokasi plasenta, jenis kelamin janin, dan berat janin yang 
diperkirakan (TBJ). Oleh karena itu, pemeriksaan USG memberikan gambaran yang jelas 
mengenai kesejahteraan janin. Melalui pengabdian USG gratis, diharapkan dapat menjangkau 
ibu hamil dengan risiko tinggi (bumil risti). Dengan demikian, diharapkan dapat mengurangi 
risiko morbiditas dan mortalitas bagi ibu hamil serta janin yang mereka kandung [4]. 

Pemeriksaan ANC menggunakan alat USG merupakan daya tarik tersendiri bagi ibu hamil. 
Pemeriksaan ANC dengan USG memberikan informasi yang lebih tepat tentang kondisi janin. 
Apakah ukuran janin normal atau tidak, jumlah janin dalam kandungan, situasi air ketuban, 
posisi plasenta, serta berat badan janin yang apakah telah sesuai, lebih besar, atau lebih kecil 
daripada usia kehamilan bisa diukur dengan menggunakan pemeriksaan USG [4]. Hasil dari 
kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pendidikan kesehatan tentang pentingnya 
USG bagi ibu hamil menunjukkan keberhasilan dalam proses transfer pengetahuan antara 
pemateri dan peserta. Edukasi Kesehatan yang dilaksanakan di desa Tanjung Kurung tidak 
hanya menyampaikan materi secara sistematis, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari 
peserta. 

Salah satu faktor yang sangat berkontribusi terhadap keberhasilan kegiatan ini adalah 
adanya ruang untuk diskusi dua arah yang sangat produktif antara pemateri dan peserta. 
Diskusi ini membuka kesempatan bagi peserta untuk mengajukan berbagai pertanyaan seputar 
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topik USG, yang mencakup tidak hanya aspek medis, tetapi juga faktor-faktor yang berkaitan 
dengan kesejahteraan ibu dan janin. Peserta yang memiliki pemahaman terbatas tentang USG 
bisa mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dari penjelasan pemateri serta pengalaman 
yang dibagikan oleh peserta lainnya.  

Proses diskusi ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan keterlibatan peserta, yang pada 
gilirannya memperkuat pengetahuan mereka tentang materi yang disampaikan. Kegiatan 
edukasi mengenai kesehatan yang menyoroti signifikansi USG bagi ibu hamil telah berhasil 
mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman dan kesadaran publik tentang 
pentingnya USG. Dampak positif ini dapat secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
angka penggunaan USG di kalangan ibu hamil. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat 
cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi di posyandu dan pemeriksaan USG kehamilan. 

4. KESIMPULAN  

Penyuluhan dilaksanakan di Polindes Desa Tanjung Kurung pada kecamatan Abab, 
kabupaten Pali. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 12 Februari 2025. Program pengabdian 
kepada Masyarakat ini berhasil menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya USG selama kehamilan. Tanggapan positif dari masyarakat, yang aktif berpartisipasi 
dalam sesi tanya jawab serta diskusi, menunjukkan bahwa mereka kini lebih menyadari makna 
penting USG, yang secara tidak langsung akan berkontribusi pada peningkatan kesehatan 
masyarakat serta penurunan angka kematian ibu dan bayi di daerah tersebut. 
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